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[image: image1.jpg]HINGGA kini, pihak SDN
Inpres 3 Tondo belum
memerkarakan mantan
bendahara, Nasri Usman yang
diduga menggelapkan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
- TW I sebesar Rp 41 juta,medio 8
-Februari lalu.

Oleh: Misbah Hidayat

Menurut Kepala SDN Inpres 3 Tondo,
Amiruddin, mantan bendahara mengakui
telah mengambil dana BOS TW | tanpa
sepengetahuan dirinya. Setelah mengambil
dana BOS tersebut, lanjut Amiruddin,

mantan bendahara kini menétap di Tolitoli
dan mengabaikan pekerjaannya sebagai
guru di sekolah itu.

Bahkan, mantan bendahara baru
mengembalikan dana BOS yang diambilnya
sebesar Rp 20 juta. Artinya, mantan
bendahara masih 'menggelapkan’ sekitar
Rp 21 juta dana BOS itu.

"Saya memang terus mendesaknya agar
segera mengembalikan sisa dana BOS itu.
Kebetulan jam empat sore tadi (kemarin)
dia telpon saya. Dia bilang mau jual
mobilnya sekarang. Jadi kalau sudah laku
dallm minggu ini, dia kembalikan semua
sisanya, yaitu 21 Juta 325 ribu lagi," ungkap
Amiruddin melalui pesan singkatnya
kepada Mercusuar, Rabu (7/3) petang.

~/ PENGGELAPAN DANA BOS
Mantan Bendahara Belum Diproses Hukum

Walau telh sebulan dana tersebut tidak
dipergunakan sebagaimana mestinya,
Amiruddin mengaku tetap memilih tidak
membawanya ke jalur hukum. Menurutnya,
hal itu atas permintaan keluarga Nasri yang
berjanji akan mengganti uang itu dari hasil
penjualan mobil tersebut.

Kurangnya dana BOS pada TW ini praktis
dikeluhkan oleh sejumlah guru di sekolah
tersebut. "Banyak hal yang terbengkalai
akibat kejadian ini, seperti terhambatnya
pelaksanaan ekstrakulikuler, terbengkalai-
nya try out dan honor untuk operasional les
tambahan. Bahkan pengadaan buku pelja-
ran pun terpaksa harus dibebankan kepada
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- DIPROSES

orangtua murid. Selain itu, tidak adanya pipa juga
membuat air tidak lancar," ujar sejumlah guru
tersebut. Namun ketika dikonfirmasi di tempat
terpisah, Amiruddin membantah pernyataan itu.
"Untuk sementara ini sesuai penjelasan bendahara
tadi pagi, belum ada apa-apa yang terbengkalai.

Pelaksanaan try out sekarang juga tetap lancar,"
tandas Amiruddin.

Hingga kini, proses hukum atas kasus tersebut
belum dilakukan. Padahal sudah jelas bahwa dana
BOS dialokasikan khusus oleh pemerintah setiap
tiga bulan sekali demi menunjang operasional
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pendidikan di Indonesia, termasuk di SDN Inpres
3 Tondo bukan untuk kepentingan pribadi.

Selain membawa dana BOS, pihak sekolah juga
menganggap Nasri lalai dalam menjalankan
tugasnya sebagai guru Pendidikan Kewarga-
negaraan (PKn). ***










